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ABSTRAK

Hadis-hadis tentang menyerbuk pohon Kurma adalah satu dari sekian potret
musykil yang berkaitan dengan akidah, rasio dan ilmu pengetahuan yang memerlukan
keterangan lebih lanjut. Penjelasannya adalah bahwa menurut al Qur’an, NADi
Muhammad SAW selain dinyatakan sebagai Rasulullah SAW, juga dinyatakan
sebagai manusia. Dalam sejarah Nabi Muhammad SAW berperan dalam banyak
fungsi, antara laian sebagai Rasulullah SAW, kepala Negara, pemimpin masyarakat,
panglima perang, hakim dan pribadi. Ketika berinteraksi denga umatnya sering
Rasulullah SAW sering membawa misi wahyu dari Allah SWT, namun pada saat lain
terkadang juga muncul sifat-sifat kemanusiaan nabi.

Penelitian ini bertujaun untuk mengetahui nilai validitas hadis musykil riwayat
Muslim tentang menyerbuk pohon kurma, sehingga dapat mengambil sikap terhadap
kehujjah-an hadis tersebut; mengetahui berbagai macam pendapat para ahli hadis
terhadap tiga hadis musykil tentang menyerbuk pohon kurma. Mengetahui berbagai
macam teori-teori biologi berkenaan penyerbukan tanaman. Metode dan pendekatan
yang digunakan dalam peelitian ini adalah metode takhrij al hadis, pendekatan Kritis
hadis.

Kesimpulan penelitian ini adalah hadis musykil tentang menyerbuk pohon
kurma yang diriwayatkan oleh Imam Muslim adalah shahih baik dari segi sanad dan
matan. Sedangkan kebanyakan para ahli hadis menerima ke-hujjah-an hadis musykil
tentang menyerbuk pohon kurma. Sedangkan ditinjau dari sgi ilmiah, dalam teori ilmu
Botani bahwa pohon kurma adalah pohon yang tidak dapat menghasilkan produksi
buah yang lebat tanpa menggunakan system penyerbukan (perkawinan) silang.
Metode penjelasan dari hadis-hadis musykil tidak hanya terfokus kepada pemahaman
secara tekstual (tersurat) saja, akan tetapi lebih jauh dibutuhkan pemahaman secara
kontekstual (tersirat).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sistem transliterasi  yang digunakan dalam skrpsi ini mengacu pada
Pedoman Transliterasi Bahasa Arab oleh Johanes den Heijer (Jakarta: INIS,
1992), jilid X111

A. Konsonan

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
] 1 th
- b 13 zh
o t ' ¢
< s £ gh
a J u" £
d h 3 q
£ kh 4 k
3 d J I
3 z A m
J r 0 n
3 z 3 w
o S ° h
g sy ¢
ua sh s y
va ] dl 3 at

viil



B. Vokal

1. Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Contoh
_______ S Fathah a S ; Kataba
______________ Kasrah I =5, Rakiba
, Diammah u >l Nusira
| |
2. Rangkap
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Contoh
T Fathah dan Ya ai 4+58 1 Qutaibah
el Fathah dan Wau au 335¢ * “Audah
C. Maddah
Huruf Arab "~ Nama Huruf Latin Contoh
{S— Fathah dan alif a J&-Qala
..... C— Kasrah dan ya i ¢ : Fiha
— Dlammah dan wau u “heags : Yiisuf
f Fathah dan alif ‘a ol A: Quran
|

X




D. Kata Sandang
1. Diikuti huruf Qomariyyah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Contoh

A+ Y Alif bertemu huruf | al-Qamariyyah Al |- Al Qalam
Qomariyyah

2. Diikuti huruf Syamsiyyah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Contoh
Lwad 4+ I Alif bertemu Asy-Syamsiyyah L1 as-Salam
huruf Syamsiyyah
E. Tasydid

Perangkapan (tasydid) dinyatakan sebagai pengulangan huruf konsonan itu

sendiri, seperti kata s Sall (al-Mukarramah) dan 3 <! (al-Munawwarah)

F. Ta® Marbuthah dan akhir kasus
Ta’ marbuthah dan akhir suatu kasus svatu kata, baik tersusun ataupun tidak,
ditiadakan seperti kata 4% (Qutaibah) dan <8 O3 Tbnu Fiirak. Terkecuali -

akhir kasus untuk kata-kata semisal <55 ; Kaifa atan _S 3 : zukira



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL et s 1
HALAMAN NOTA DINAS ...t i
HALAMAN ABSTRAKSI ..ot i
HALAMAN MOTTO .ot v
HALAMAN PERSEMBAHAN ... e, v
KATA PENGANTAR e vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ... e Vit
DAF TAR IS e Xl
BABL  PENDAHULUAN e ]
A. Latar Belakang Masalah ................coocoiiiiiiiinic, 1
B. Rumusan Masalah ... 10
C. Maksud dan Tujuan Penulisan .............cccoooeeveecenneinien 10
D. Telaah Pustaka .......oooiineeee e et 11
E. Metode Penelitian .........ccocooiieiiiei e 13
F. Sistematika Pembahasan .................ccccooooi e 14

BAB II. HADIS MUSYKIL DAN POSISINYA DALAM ILMU HADIS .. 16

BAB 1L

A. Pengertian Musykil al-Hadis .............ccoooovioimrinnnaeen, 16
B. Akar Kemunculan ..........ooovri oo, 20
C. Sumber dan Conton ..o 22

a. Sumber-Sumber ... 22

b. Contoh-Contoh ... 22

HADIS -HADIS MUSYKIL TENTANG MENYERBUK POHON -

xi



B. al-'liibar, Skema Sanad, Tahammul dan ‘Ada’ (Metode

Periwayatan) ........cooooiieicie e 28

C. Biografi Periwayat Mukharriif Muslim ... 36

a. Hadis Pertama .............ccoooeoei i 36

b. Hadis Kedua ... 42

C. Hadis KetiZa ....oooviieiii e 47

BAB IV KRITIK DANNILATHADIS ... 56
A. Krnitik Sanad Hadis Riwayat Muslim ... 56
~AnalisaSanad ..., 58

a. Hadis Pertama ... 58

b. Hadis Kedua ... 60

G Hadis KeUBA ..oovvoovoe oo oo 63

B. Analisa Matan Hadis ... 67

- Pembahasan Hmiah ... 80

C. Nilai dan Ke-fiyjjah-an Hadis Riwayat Muslim .................. 89

BAB V. PENUTUP _...o.ccooooooooiooreiooeeeoooeee oo 90
A Kestmpulan ... 90

B. Saran-Saran ........ccocoooie e 91
C.Penutup ..o et ne 92

DAFTAR PUSTAKA ..ottt 94

CURICULUM VITAE

Xii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam,’ menyangkut segala

hal yang bernisbah kepada Wabi Muhammad Saw, baik berupa ucapan,
perbuatan ataupun pengakuan nabi. Hadis juga sebagai sumber hukum yang

N . - . N 3
kedua setelah al-Qur’an, * bersifat menjelaskan dan menafsirkan al-Qur’an,

akan tetapi hadis lebih kompleks permasalahannya dan lebih rumit
problemnya, hingga pemahaman terhadap hadis lebih sulit dibanding
memahami al-Qur’an. Hal ini terjadi karena al-Qur’an adalah kalam Allah Swt
yang sangat dalam kandungannya, tefjaga nilai otentiknya dan telah dijanjikan

kemudahan menghafal maupun memahaminya’. Berbeda dengan hadis yang

kental bersinggungan dengan historis (asbab al—w'z“:rifd) karena diperankan oleh
manusia yang tentunya berkait dengan sifat kemanusiaan (basyariyyah),
Basyariyyah Rasulullah Saw sangat melatarbelakangt timbulnya suatu hadis,

sehingga hadis harus selalu dicermati lebih mendalam untuk lebih dipilah

! M. Syuhud: Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992)
h.3

2 Manna’ al-Qattan, Mabahis Fi ‘Uldm al-Qur’an (Ryad: Masruat al-* Ashr al-Hadisah,
1973), h. 27 :

3 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Ushal al-f_Iad{'_.g (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), h. 19. Lihar
Qs. al-Hasyr 7, Qs. al- fmran, 32, Qs. an-Nisa’ 80, Qs. al-Ahzab 21.

) Lihat, Qs. al-Hijr 9, Qs. al-Qoniar 17, 22, 40 -



antara muatan basyariyah yang bemuansa /fistoris dan muatan ilahiyyah yang

yang bernuansa wahyu’.

Hadis yang berkaitan dengan latar belakang historis atau asbdb ai-
wizriid, pemahamannya akan terkait atau setidaknya terpengaruh oleh asbab
tersebut, lebih-lebih bila ash@b itu lebih dari satu versi. Beragamnya asbab
al -wiiriid akan menimbulkan ragam statemen yang tidak mustahil berlawanan
satu dengan lainnya, perbedaan hadis yang dikatakan sebagai hadis kontradiksi
menimbulkan perbedaan pengertian vang mengarah kepada pertanyaan besar.
“ Apakah benar ada kontradiksi antara sesama wahyu Allah Swt 77, Ulama
bersepakat bahwa tidak mungkin terjadi kontradiksi dari satu kebenaran yakni
Allah Swt, dan terjadinya perbedaan kebenaran karena persoalan zhahiriyyah

teks semata®.

Kontradiksi  hadis dalam pengertian diatas bisa terjadi antara hadis
dengan hadis, hadis dengan al-Qur’an , hadis dengan iyma’, hadis dengan akal,
hadis dengen nazhar. Kontradiksi hadis menimbulkan problem cukup serius
yang perlu diselesaikan secara ilmiah, karena kontradiksi makna yang ada pada
hadis dengan hadis lainnya dapat mengakibatkan terjadinya interpretasi
berbeda, hingga nantinya berpengaruh kepada istinrbath (pengambilan

kesiimpulan), bahkan tidak menutup kemungkinan tefjadinya kesalahan dalam

1984), h. 237

8 Muhammad bin Idris asy-Syafii, ar-Risiilak  Beirtit: Dar al-Fikr,[tth], h, 49-52



[F8 )

memahami hadis secara utuh dan tepat, yang berakibat kegagalan menangkap
pesan wahyu yang berarti tereduksi khazanah keilmuan dan pesan i/a@hi.
Melihat fenomena tersebut para ahli hadis sebenarnya telah mengambil
langkah-langkah penelitian terhadap semua hadis yang ada, baik itu termuat
dalam kitab maupun non kitab. Penelitian ini dilakukan sebagai upava
menghindarkan diri dari pemakaian dalil-dalil hadis yang tidak dapat

dipertanggungjawabkan sebagai sesuatu yang berasal dari Rasulullah Saw,’

namun upaya pen_eiitian masih sangat jauh dari harapan. Hal ini disebabkan:

1. Hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh ulama pada dasarnya tidak
terlepas dari unsur ijﬂhad. Suatu hasil ijtihad tidak teriepas dari dua
kemungkinan, yakni benar dan salah, sehingga masih harus dilakukan

penelitian lagi yang lebih cermat.

O]

. Tidak sedikit hadis yang dinilai shafifh oleh ulama tertentu, tetapi dinilai
tidak shahih oleh ulama lainnya, sehingga perlu diadakan kembali minimal
untuk mencari sebab—sebab pe_rbedaan hasil penelitian.

3. Pengeta'q_._uan manusia senantiasa be;rkembang dari- masa ke masa,

perkembangan pengetahuan selayaknya dimanfaatkan kembali melihat

penelitian yang telah lama agar sesuai dengan kondis: zaman,®

Kondisi ini dipersulit dengan munculnya permasalahan-permasalahan di

seputar kajian hadis yang masih belum terpecahkan, antara lain, pertama:

" M. Syuhudi Ismail, Metodologi, Loc. Cit., h.10

$ Ibid. h 29-30



Redaksi hadis berbentuk Jawami® Kalim (ungkapan padat makna), seperti
bahasa ramsil (perumpamaan), ramzi {ungkapan simbol), giydsi (analogi),
kedua: Teks-teks hadis yang berifat muwymal, musykil, khafi, mutasyabbii yang
memerlukan penjelasan khusus, contoh, dan pelaksanaan, ketiga: Bentuk-
bentuk kalimat yang umum ('am) yang memerlukan penjelasan khusus.
sehingga secara tekstual banyak matan yang bertentangan dengan akal sehat,
indera, sejarah dan sulit diintrepretasikan secara rasional, hingga mengesankan
makna batil dan bertentangan dengan tujuan umum ajaran Islam. Menurut

Jumhiir Muhaddistin hadis yang bercirikan diatas berindikasi paisu.” akan tetapi

Jika matan hadis tersebut sanadnya berderajat shafiih, maka hadis semacam itu

dikalangan muftaddisin masyhur dikenal dengan istilah musykil "

Hadis musykil sebagaimana disebutkan diatas belum menjadi masaiah
serius pada masa rasul dan generasi sahabat, tetapi tatkala Islam dipeluk oleh
bangsa non Arab yang jauh dari masa rasul, maka para ulama memandang
hadis musykil sebagal masalah serius yang harus dijelaskan maknanya untuk
memenuhirkebutuhan masyarakat, bahkan Ibnu Mahdi berkata bahwa “usaha —
usaha menjelaskan hadis musykil adalah lebih berharga dari pada

periwayatan’. &

® Musthafa asy-Syiba’i, as-Sunnak wa Makanatuh ft Tasyri’ al-Islamy [ttp]: Dar al-
Qaummiya, 425 H), h. 96

10 Nur ad- Din ‘ltr, *Uliim al-Hadis II, alih bahsa Mujiyo (Bandung: Rosda Karya,
1994), h. 310 -

"' M. Hasbi as-Shidieqi, llmu Dirfiyah Hadi§ (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), jilid. I,
h.30



Secara umum hadis musykil dibedakan menjadi dua, yakni hadis yang
jangkauan isinya umum, luas serta cocok untuk segala zaman dan tempat, serta
hadis yang jangkauan isinya terbatas, sempit dan hanya sesuai dengan tempat
atau zaman tertentu. Klasifikasi tersebut berpengaruh terhadap metode
memahaminya, semisal tentang anjuran rasul kepada ummatnya agar

melakukan hijamah (berbekam) jika terserang suatu penyakit.'> Sedangkan

yang jangkauan isinya terbatas, sempit dan hanya sesuai untuk tempat dan
zaman tertentu hanya dapat dipahami secara kontekstual saja. Kontekstual yang
dimaksud adalah pencermmatan terhadap-semangat yang terkandung dalam
sebuah hadis. Termasuk ra 'wi/ terhadap matan hadis yang terbentuk tamsil dan
ungkapan simbolik.

Berangkat dari pemikiran di atas maka penulis mencoba meneliti dan
mengkaji hadis-hadis musyki/ tentang menyerbuk pohon kurma. Tema in:
diambil karena terdapat hal-hal yang musykil yang perlu dipenelas
pemahamannya dalam masalah kenabian, agar tidak terjadi kesalahan makna
dalam memahémi kandungan teks hadis tersebut. Hadis ini diambil dari kitab
Musykilai al-Hadis an-Nabawiyah karya ‘Abdullah bin ‘Ali an-Najdi al-
Qushaimi, dalam kitab tersebut berisi kurang lebih 26 hadis musykil berikut

komentarnya. -

2 Muhammad Ibn Ism3il al- Bukhac, al-Jami* as-Shahik (BeirGt: Dir al-Fikr,[tth],
bab at-Tib; 80,



6

Hadis tentang penyerbukan pohon kurma diriwayakan oleh Imam
Muslim, Imam Ahmad bin Hanbal, dan lbnu Majah. Terjemah dari redaksi
hadis menyerbuk pohon kurima sebagar berikut:

Dari Talhah R.a. ia berkata, ** Aku berjalan bersama Rasiilullah Saw melewati
sekumpulan orang yang sedang berada di bawah pohon kurma. Beliau bertanya,
“Apa yang dikerjakan orang-orang itu?”,

Aku menjawab, “mengawinkan pohon kuma.”

Rasulullah Saw berkata, “Kukira hal itu tidak berguna sedikitpun.”

Thalhah menjelaskan lagi, "kemudian mereka mencoba mengawinkan pohon
kumna itu dan membiarkannya. Lalu hal itu diberitahu kepada Rasulullah Saw
dan beliau bersabda: “Bila hal itu bemmanfaat bagi mereka, maka hendaklah
melakukannya. Karena sesungguhnya aku hanya menduga dengan suatu dugaan.
Maka janganlah kamu menerima dariku kavena persangkaan. Tapi bila aku
memberitahukan kepadamu tentang Allah Swt walau sedikitpun, maka
terimalah. Sesungguhnya aku sekali-kali tidak akan berdusta terhadap Allah.”

Dari Rafi‘ bin Khudaj, ia berkata, “Rasalullah Saw tiba di Madinah, sedang ada
diantara mereka yang mengawinkan pohon kurma. Beliau bersabda : “Boleh jadi
apabila kan sekalian tidak melakukannya, maka akan lebih baik.”

Lalu mereka membiarkannya dan menyingkir. Orang-orang membentahukan
tentang 1masalah mengawinkan polion kurma. Kemudian beliau bersabda:
“Sesungguhmya aku hanyalah manusia biasa. Bila akn memerintahkan kepadamu
terhadap sesuatu dari agamamu, maka terimalah. Dan bila aku memberitahukan

kepadamu tentang sesuatn yang keluar dari pendapatku sendin, maka aku
hanyalah manusia biasa.”

“Dari Anas R.a . bahwa Rasulullali Saw lewat diantara sekunmpulan orang yang
sedang mengawinkan (menyerbuk) pohon kurma. Beliau bersabda , “Andaikata
kamu sekalian tidak melakukan hal itu, maka akan lebil baik™.

Anas menjelaskan “lalu keluarlah kurma yang kurang bagus, kemudian beliau

lewat lagi diantara mereka dan bertanya , “Apa yang terjadi dengan pohon
kurmamu 77,

Mereka menjawab, “Begini dan begini”
Beliau bersabda; “Kamu sekalian lebih mengetahui urusan duniamu®."
(Hadis ini dinwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shakih-nya.)

Memlik dari redaksi matan tersebut, tampak bahwa riwayat-riwayat

fersebut  bertentangan dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan yakni

" Abi al- Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qushaifi al-Naisabiri, Skakik Muslim
(Beirit: Dar al-Fikr,1997), Jid. 1, h. 426. Likat ‘Abdullzh bin ‘Alf an-Najdi al- Qusaimi,
Memahami Hadis-Hadis Musykil alih bahasa Kathur Suhardi (Solo: Pustaka Mantiq, 1993), h.
90-91



Sangkaan Nabi Saw dalam melakukan penyerbukan pohon kurma kepada
umatnya, sehingga hasil panen pohon kurma tersebut menjadi jelek.

Penjelasan terhadap matan tersebut cukup rumit di satu sisi nabi sebagai
sosok utusan Allah yang mengharuskan memben penjelasan dan pengetahuan
tentang masalah — masalah keagamaan kepada umatnya, namun di sist lain
dihadapkan pada sitat hasyarivyah (kemanusiaan) nabi dalam hal pengetahuan
keduniawian semisal tentang masalah-masalah  mu amalah, sangsi hukum,
kedokteran, pengabaran umat zaman lampau dan akan datang, yang kadang-
kadang nabipun pernah melakukan keketiruan. Lalu timbul pertanyaan,
“Apakah seorang rasul harus terjaga dari segala kekeliruan atau kesalahan
(ma’sum dari segala keteledoran) , ataukah memang suatu kewajaran, karena
dalam dini Nabi juga terkandung sifat-sifat basyariyyah (kemanusiaan)?.
Apakah Persangkaan (char) yang berhubungan dengan ijtihad Nabi terhadap
persoalan-persoalan di  fuar pengetahuaﬁ Nabi dibenarkan, padahal
persangkaan (zhan) sendiri bisa benar juga bisa salah. Lalu bagaimana
hubungannya dengan ayat al-Qur’an yang berbunyi “Sesungguhnya
persangkaan (zhan) itu tiada berfaidah sedikitpun terhadap kebenaran.”(An-
Najm:28) 7. Kesimpangsiuran dalam memahami redaksi matan tersebut
mengakibatkan terdapatnya beberapa pendapat-pendapat yang cenderung
menolak kridibilitas matan hadis tersebut, meskipun sanad hadis tersebut

shahih, bahkan yang lebth parah lagi menggugat dengan merendahkan

kerasulan nabi.



Sedangkan menurut teori Biologi hadis-hadis tentang larangan
menyerbuk terhadap pohon kurma harus dibuktikan secara ilmiah, dengan
penelitian secara seksama sehingga menghasilkan kesimpulan benar tentang
menyerbuk tanaman khususnya pohon kurma. Padahal sudah menjadi rahasia
umum bahwa proses penyerbukan, persilangan, pencangkokan, stek, dan model
rekayasa lainnya, yang dikembangkan para ilmuwan telah berkembang pesat
dan telah mengalami kemajuan dalam rekayasa teknologi di bidang tanaman.
Sehingga tidak mengherankan kalau tanaman tersebut menghasilkan tanaman
produktif yakni subur, buah lebat dan bebas dari hama tanaman, tentunya
dengan hasil panen lebih batk. Lalu yang menjadi pertanyaan apakah
penyerbukan berlaku bagi seluruh tanaman termasuk pohon kurma 7.
Seandainya benar bagaimana teori penyerbukan itu sendiri menurut teori
Biologi dan implikasinya terhadap hadis tersebut ?.

Hadis musykil sebagaimana di atas telah menjadi polemik diseputar

ulama muhuddisin, semisal kutipan pendapat Syaikh Muhammad al-Ghazili

bahwa,

“Suatu hadis walaupun makna zhann..va berderajat shahif, akan tetapi jika
matannya musyvkil dan bertentangan dengan akal sehat serta prinsip — prinsip
‘ulfim al-Qur an harus ditolak, sebab kalau tidak akan merugikan Islam sendiri,
terutama dakwah Islamiyah. Selain itu harus ada pemahaman metode dalam
memahami sunnah, dengan mengadakan pencermatan yang dalam terhadap
konteks hadis agar orang — orang tidak terjerumnus pada aplikasi sunnah yang
keliru, lalu al-Ghazah menambahkan bahwa semua hadis yang berkatagori
musykil, adalah khabar ahad yang menghasilkan pengetahuan tidak pasti
(zhanni), bukan pengetahuan yang meyakinkan, memang para ulama sepakat
pengamalannya pada cabang-cabang syariah, tetapl sedikit pada masalah
prinsip."

H Al-Ghazali; Sebagaimana dikutip oleh Rabt’ Hadi al-Madkhali, Kaspfu Mawgif al-

Ghazali min Sunnah, alih bahasa Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,1995), h. 39



Meskipun banyak yang ~mengecam keberadaan hadis-hadis musyikil
tersebut, namun ada juga ada ulama yang mendukung bahkan menjaga
keberadaan hadis smuvkil tersebut, sikap pro-kontra dalam memahami doktrin
agama menjadi menank untuk dikaji, manakala memandang keyakinan sebagai
keabadian sebuah doktrin, di sisi lain memandang doktrin sebagai masalah
obyek studi yang kebenarannya masih relatif, dan membawa kepada
pensikapan berbeda. Mungkinkah keduanva dapat dikompromikan?.

Berangkat dari pemahaman di atas maka penulis mencoba mengkaji
hadis-hadis tentang menyerbuk pohon kurma dengan memakai pendekatan
tlmu hadis ditinjau dari segi sanad dan matan. Matan hadis tersebut telah
dilakukan penelusuran dalam kitab Mu‘jum al-Mufuhraz 1i alfad=h a/-_l_—{adf_\',ls
dengan beberapa kitab sebagai berikut:

1. Kitab hadis Shahih al-Muslin'®, juz Il dalam kitab [Fudlail, bab 38, terdapat
tiga hadis dengan periwayatan yang berbeda, dan redakst matannya juga
berbeda.

2. Kitab hadis Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 1 halaman 162, terdapat satu

hadis."

'3 A.J Wensinck, Mu'jans Mufahras li Alfadzh al-Hadis an-Nabawi (Leiden E.J. Brill,
1965), Vol. I-II, h. 183

' Abi al- Husain Muslim, Shahik, Op. Cit., Jd. IL, h, 426.

17 Ahmad bin Muhammad bin Hanbl, Musnad Akmad ibn Hanbal (Beirit: Dir al-Fikr,
[tth], jid. L, . 162.
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3. Kitab hadis Sunan Jbnu Mdjah, juz 11, bab Rahun halaman 28, terdapat dua

hadis.'®

B. Rumusan Masalah
Dalam latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan

beberapa pokok masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana nilai validitas tiga hadis musyki/ riwayat Muslim tentang
menyerbuk pohon kurma ditinjau dari segi sanad dan matan 7.

2. Bagaimana pendapat para ahli hadis terhadap tiga hadis musyki/ tentang
menyerbuk pohon kurma ?.

3. Bagaimanakah tinjauan ilmiah teori Biologi tentang penyerbukan tanaman

serta implikasinya terhadap hadis menyerbuk pohon kurma?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan
Secarar ilmiah  akademis penelitian ini mempunyai tujuan sebagai
berikut: “
1. Mengetahui nilai validitas tiga hadis musykil riwayat Muslim tentang
Menyerbuk pohon kurma, sehingga dapat mengambil sikap terhadap ke-

hujjah-an hadis tersebut.

' AbT “Abdullah Muhammad bin Yazid ibnu Majah 2l-Qazwani, Sunan Ibnu Mijah
(Beirit: Dir al-Fikr, 1995), juz I, h. 28
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2. Mengetahui berbagai macam pendapat para ahli hadis terhadap tiga hadis
musykil tentang menyerbuk pohon kurma.
3. Mengetahui berbagai macam teori—teori Biologi berkenaan penyerbukan

tfanaman.

Disamping itu, penelitian ini juga dimaksudkan sebagai wahana melatih din
dalam mendiskripsikan, menganalisa dan menginterpretasikan masalah ilmiah

serta upaya menumbuhkan sikap kritis, khususnya terhadap kajian hadis.

D. Telaah Pustaka

Karya khusus memuat penelitian terhadap hadis-hadis musykil/ tentang
menyerbuk pohon kurma hampir belum ada yang memadai. Karya yang ada
hanya berhubungan dengan pemikiran-pemikiran sekitar wilayah musykil al-
hadis dan telaah yang bersifat komentar tentang keberadaan hadis-hadis

7 menyerbuk pohon kurma. Karya pus_;taka tersebut adalah:

Tulisan {entang hadis-hadis yang diangéap musykil oleh-para ulama serta
bagaimana harus menyikapinya, ditulis oleh Ibnu Qutaibah dalam Ta'wil
Mukhialaf al-Hadiy, 1alu Abdullah bin 'Aly al-Qusaimi menyusun Musykilat al-
Ahadis an-Nabawiyyah. Buku ini menjelaskan tidak kurang 26 hadis yang
dianggap paling musykil oleh mayoritas muhaddisin. Buku itu dijelaskannya
dengan memakai pendekatan rasional, dan tidak bertentangan dengan prinsip-

pinsip ajaran Islam.
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Untuk kepustakaan musykil al-hadis maka yang dilakukan adalah
menelusuri dan meyinggung permasalahan musykil, seperti dalam kitab 7adrib
ar-Rawi susunan as-Suyuthi, kemudian Ushz/ af-Hadis karya 'Ajja) al-Khatib,
Juhiid al-Muhaddistn fi Nagd al-Matn tulisan al-Jawabi.

Sedang karya yang khusus memuat penelitian secara utuh terhadap hadis-
hadis tentang menyerbuk pohon kurma hampir dikatakan belum ada. Karya-
karya semisal Bagaimana Memahami Hadis Nabi dengan judul asli  as-
Sunnah an-Nabawiyyah karangan Dr. Yusuf Qardlawi, Analisis Polemik Hadis
karya Syekh Muhamimad al-Ghazali, buku Kenabian dan Para Nabi tulisan
Mqhammad ‘Aly as-Shabiini, serta kitab Shafith Mus/im bi-Syarh an-Nawawi
susunan an-Nawawi berisi penjelasan dan komentar imam Nawawi terhadap
hadis-hadis yang diriwayatkan Muslim dengan metode syarafi.

Sejauh penelusuran penulis, hasil penelitian yang mengkaji masalah
hadis Musykil masih sangat sedikit, beberapa judul skripsi tersebut
diantaranya:  Judul Kgjian Ta'wil Muhaddisin dengan mengungkapkan
beberapa conioh hadis-hadis musyki/ pada tahun 1998, oleh saudara ‘Afif
Muhammad. Wilayah kajian dalam penelitiannya sekitar ¢ 'wi/ para ahli hadis
tentang hadis musykil.

Judul Hadis Musykil tentang Lalat, Studi Kritik Sanad dan Matan pada
tahun 1999. Wilayah kajiannya ﬁpembahasan tentang matan hadis lalat dengan
kajian kritik sanad dan matan, juga mencantumkan komentar para ulama dan

para medis dalam persoalan lalat. ' - -
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Sedangkan yang dimaksud penulis dalam penelitian skripsi ini adalah
kajian kritik terhadap sanad dan matan hadis-hadis musykil tentang hadis
Menyerbuk pohon kurma. Meskipun secara sepintas kajian di atas hampir sama
dengan penelitian saudari Umi Masudah, yakni sama-sama mengungkap hadis
musykil dengan kajian sanad dan matannya, namun obyek penelitian berbeda.
Maka tentu hasil kajiannya akan sangat berbeda dan merupakan sesuatu yang

baru dan belum pernah ada.

. Metode Penelitian -

Obyek penelitian dari skripsi ini adalah literatur kitab dan buku yang
berkenaan dengan tema yang diangkat. Agar pembahasan dalam penelitian ini
dapat terarah dan mendekati kebenaran, penulis akan menggunakan metode
dan pendekatan sebagai berikut -

1. Metode Takhrlj al-Hadis, yakni upaya penelusuran atau pencarian hadis
pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis bersangkutan, yang
dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang

bersangkutan. "’

2. Pendekatan kritis hadis, yakni menganalisa secara kritis sanad dan matan
hadis. Kritik terhadap sanad™ (kntik eksfern) dimaksudkan upaya

memperoleh berita atau fakta yang shahih berasal dari Nabi Saw. Dengan

_19 M. Syuhﬁdi Ismail, Metodolagi, Loc. Cit., h 43



14

meneliti pribadi periwayat, metode periwayatannya dan kapasitas

intelektualnya.”

Kntik terhadap matan (kritik intern) merupakan upaya penelusuran isi
(teks) hadis secara kontekstual. Menurut petunjuk al-Quran nabi Muhammad
Saw selain dinyatakan sebagai utusan Allah Swt, juga dinyatakan sebagai
manusia biasa ((OS. Ali Imran; 144). Kalau begitu, hadis merupakan sesuatu
yang berasal dan nabi mengandung petunjuk yang pemahaman dan
penerapannya perlu dikaitkan juga dengan peran nabi tatkala hadis terjadi.“

Dalam analisa data dan penalarannya, digunakan metode deskriptif

analisis yang ditunjang dengan berbagai pendekatan yang sesuai, dalam hal ini

pendekatan yang paling sesuai adalah pendekatan kontekstual.

- F. Sistematika Pembahasan

Didalam mewujudkan pembahasan yang sistematis, runtut dan utuh.
Maka dalam pembahasan ini periu adanya klasifikasi perbab, yakni:

Bab pertama, pendahuluan meliputi latar balakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan,

2 bid b, 63-71

M Syuhudi Ismail, Hadis Nabi y;mg Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), h.4
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Bab kedua, landasan teori meliputi tinjauan umum mengenai hadis
musykil yang meliputi pengertian dan ruang lingkup hadis musykil dan sebab
kemunculan serta contoh-contohnya.

Bab ketiga, penulis akan menyajikan data-data yang ada kaitannya
dengan men-takhrij al-hadis musykil tentang menyerbuk pohon kurma riwayat
Muslim.

Bab keempat, merupakan pembahasan yang berusaha menganalisa
hadis-hadis dari segi nilai sanad maupun matan dari pelbagai hadis yang ada,
antara pemahaman fekstual dan kontekstual.

Bab kelima, merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi ini, yang
berisikan kesimpulan dan semua yang telah dibahas, saran-saran dan penutup

penulisan ini.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari uraian dan penjelasan dalam bab-bab terdahulu

mengenai hadis-hadis musykil tentang menyerbuk pohon kurma, maka penulis

dapat mengambil beberapa kesimpulan:

1.

Hadis-hadis musykil tentang menyerbuk pohon kurma yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dalam kitab Jami" as-Shahih adalah Shahih, baik dari
segi sanad maupun matan. Karena hadis tersebut telah memenuhi kriteria
hadis shahih, maka tentunya boleh untuk diamalkan (ma 'mid bil) dan
dapat dijadikan fgjjuh atau dalil.

Sedangkan kebanyakan para ahli hadis menerima ke-fiujjah-an hadis-
hadis musykil tentang menyerbuk pohon kurms, mereka beralasan bahwa
dalam diri Rasulullah Saw terdapat dua keadaan, yakni keadaan yang
timbul dari sifat kemanusiaan (Basyariyal) nabi dan keadaan yang timbul
diluar kemampuan nabi, yakni berasal dari wahyu Allah Swt. Keadaan
yang pertama nabi bisa melakukan kesalahan ataupun kekeliruan, karena
berhubungan dengan hasil ijtihad nabi sebagai menusia dalam persolan-
persoalan dunia, dan keadaan  kedua nabi selalu benar karena
berhubungan dengan tugasnya .sebagai utusan (rasul) Allah terhadap
persoalan-persoalan agama yang selalu dijaga oleh Allah Swt dari setiap

kesalahan. _Sedangl_(_an ma ani al-hadis tentang menyerbuk pohon kurma.

50
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Adalah penghargaan nabi terhadap bidang profesi ataupun bidang

keahlian.

(%]

Sedangkan ditinjau secara ilmiah, dalam teori ilmu Botani bahwa pohon
kurma adalah pohon yang tidak dapat menghasilkan produksi buah yang
lebat tanpa menggunakan sistem penyerbukan {perkawinan) silang, yakni
dengan cara penggabungan serbuk san dari satu pohon kurma dengan
putik dari pohon kurma lain. Karena pohon kurma merupakan salah satu
tanaman yang tidak dapat menyelenggarakan penyerbukan {perkawinan)
sendiri.

4. Jadi metode penjelasan dari hadis-hadis musykil tidak hanya terfokus
kepada pemahaman secara fekstual (tersurat) saja, akan tetapi lebih jauh
dibutuhkan juga pemahaman secara kontekstual (tersirat). Sehingga ke-
musykil-an suatu hadis dapat teratasi dan diharapkan muncuinya bukti-
bukti yang jelas bahwa dalam hadis nabi terkandung semangat ajaran
Islam yang universal, temporal, dan lokal. Serta guna meminimalkan
pemahaman hadis yang tidak proporsional serta ketergesaan dalam men- -
dlaif-kan suatu hadis yang sanadnya shahih, maka dilakukanlah penelitian

sanad dan matan dar hadis tersebut.

B. Saran
Hadis sebagai sabda, perbuatan, tagrir Nabi Muhammad Saw
merupakan salah satu sumber ajara Islam disamping al-Qur’an. Hadis nabi

memiliki  beberapa . latar belakang, khususnya latar belakang historis.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka suatu riwayat barulah diduga sebagai
hadis nabi bila riwayat itu mengandung sanad dan matan yang memberi
indikasi kuat sebagai sesuatu yang berasal dari nabi Saw.

Dengan melihat hadis nabi Saw sebagai riwayat vang memiliki
karakteristik sendiri, yakni dalam upaya melestarikan hadis nabi dan usaha
mengetahui  kualitasnya dilihat dari dapat dan tidaknya dipertanggung
jawabkan keorisinilannya berasal dari nabi Saw, baik penelitian terhadap sanad
maupun terhadap matan hadis. Dan juga perlu diadakan inventarisasi secara
lebih sungguh-sungguh hadis-hadis yang problematis.

Disamping— itu metodologi yang harus ditempuh dalam kegiatan
penelitian sanad dan matan hadis, agar kualitas penelitian memilki tingkat
validitas tinggi dan akurat, maka apa yang perlu dilakukan oleh seorang
~ peneliti adalah kecerdasan dan kekayaan pengetahuan khususnya dibidang
hadis dén ilmu yang terkait dengannya serta pengetahuan-pengetahuan yang
penunjang yang relevan. Hal ini dapat dipahami, karena dimensi penelitian
hadis tidak hanya berada dalam kawasan ajaran dan keyakinan agama, untuk

itulah diperlukan kejelian dan kecermatan dari sang penelilti.

. Penutup
Der-lgan mengucapkan svukur al-hamdulillah, berkat rahmat, taufiq,

dan hidayah dan Allah Swt, penuyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

baik.
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Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan
dan masih sangat jauh dari kesempurnaan, untuk itu kritik yang konstruktif dari
semua pihak demi perbaikan selanjutnya.

Kepada semua pihak yang telah membantu terselesainya skripsi ini,
disampaikan trimaksih dengan iringan do’a semoga amal baiknya diterima dan
mendapat imbalan pahala dan Allah Swt Akhimya dengan penub harap

semoga skripst ini dapat bermanfaat bagi penyusun dan pembaca sekalian.

Amin ... ...
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